
iv 
 

 

ABSTRAK 

 

 

Nurhasni, 2014 : Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 
Kegiatan Menganyam di PAUD Kasih Ibu Kecamatan 
Sitiung, Kabupaten Dharmasraya 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik halus 
anak yang diduga karena metode yang digunakan guru kurang tepat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan peningkatan kemampuan motorik 
halus anak dalam aspek koordinasi antara mata dan tangan, kecepatan gerakan 
jari-jemari, dan kelenturan jari-jemari melalui kegiatan menganyam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilakukan di PAUD Kasih Ibu Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya, 
dengan subjek penelitian anak PAUD Kasih Ibu berjumlah 14 orang. Alat 
pengumpulan data yang digunakan teknik observasi. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) hasil penelitian menunjukkan 
terdapat peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam koordinasi antara 
mata dengan tangan. Hal ini terbukti hampir semua anak sudah mampu 
mengkoordinasikan antara mata dengan tangan. Berarti kegiatan menganyam 
dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak, 
2) hasil penelitian menunjukkan terdapat kemampuan motorik halus anak dalam 
kecepatan gerakan jari-jemari. Hal ini terlihat dari hampir semua anak sudah 
mampu menggerakkan jari-jemari mereka dalam melakukan kegiatan, berarti 
kegiatan menganyam dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak, 3) hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 
kemampan motorik halus anak dalam kelenturan jari jemari. Hal ini terlihat dari 
hampir semua anak sudah mampu melenturkan jari-jemari dalam melakukan 
kegiatan, berarti kegiatan menganyam dalam penelitian ini dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak.  

 

 

 


